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SUMMARY 

Agung Herdiansyah, The Development of Virus Disease on Chili (Capsicum 

annuum L.) Treated With Seed Priming Using Fermentation Extract (Supervised 

by  Suwandi and A. Muslim) 

Diseases caused by viruses on chili plants can cause a decrease in the quantity 

and quality of production. The virus causes the growth and development of chili 

plants to be disrupted. This research aims to determine the effect of fermentation 

extract on the development of virus diseases, on the growth and yield of chilli 

plants. This research was conducted three times the experiment which was 

arranged in factorial completely randomized design. Experiments in germination 

consisted of 7 treatments of fermentation extract priming and 3 treatments of chili 

varieties, experiments in the nursery consisted of 7 treatments of fermentation 

extract priming and 2 treatments of varieties of chili, field trials consisted of 6 

treatments of fermentation extract and 3 treatments of varieties of chili. Seed 

priming using fermented extract did not significantly affect germination, 

maximum growth potential and simultaneity of seed growth in varieties of F1 

Lado, Rantau Alai and West Sumatra. Seed priming using fermented extract has 

no effect on disease attack and plant growth in the nursery of varieties F1 Lado 

and Rantau Alai. Seed priming followed by spraying fermented extracts 

containing tannins (formulation N) influences the development of viral diseases as 
indicated by the low value of the broad field of disease development curve. Seed 

priming followed by spraying fermented extracts containing tannins and citronella 

(Formula Ncit) can increase fruit weight and reduce fruit flies attack. 

Keywords: .Chili plant virus, Seed priming, Fermentation extract, Incidence, 

Severity   



RINGKASAN 

Agung Herdiansyah, Perkembangan Penyakit Virus pada Tanaman Cabai 

(Capsicum annuum L.) yang Diberi Perlakuan Priming Benih Menggunakan 

Ekstrak Fermentasi (Dibimbing oleh Suwandi and A. Muslim) 

Penyakit yang disebabkan oleh virus pada tanaman cabai dapat  

menyebabkan penurunan kuantitas dan kualitas hasil produksi. Virus 

menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai menjadi terganggu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak fermentasi terhadap 

perkembangan penyakit virus, terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

cabai. Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali percobaan yang disusun dalam 

rancangan acak lengkap faktorial. Percobaan di perkecambahan terdiri dari 7 

perlakuan priming ekstrak fermentasi dan 3 perlakuan varietas cabai, percobaan di 

persemaian terdiri dari 7 perlakuan priming ekstrak fermentasi dan 2 perlakuan 

varietas caba, percobaan di lapangan terdiri dari 6 perlakuan ekstrak fermentasi 

dan 3 perlakuan varietas cabai. Priming benih menggunakan ekstrak fermentasi 

tidak berpengaruh nyata terhadap daya kecambah, potensi tumbuh maksimum dan 

keserempakan tumbuh benih pada varietas cabai F1 Lado, Rantau Alai dan 

Sumatera Barat. Priming benih menggunakan ekstrak fermentasi tidak 

berpengaruh terhadap serangan penyakit dan pertumbuhan tanaman di persemaian 

pada varietas F1 Lado dan Rantau Alai. Priming benih yang diikuti penyemprotan 

ekstrak fermentasi yang mengandung tanin (formulasi N) berpengaruh terhadap 

perkembangan penyakit  virus yang ditunjukan oleh rendahnya nilai luas kurva 

perkembangan penyakit dilapangan. Priming benih yang diikuti penyemprotan 

ekstrak fermentasi yang mengandung tanin dan sitronela (Formula Ncit) dapat 

meningkatkan berat buah dan menekan serangan lalat buah.    

 

Kata kunci : Virus tanaman cabai, Priming benih, Ekstrak fermentasi,  Insidensi, 

Keparahan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang tingkat kebutuhan akan cabai  

masyarakatnya tinggi. Cabai sering digunakan sebagai pelengkap masakan, 

bahkan cabai dapat dikatakan sebagai bahan pangan pokok bagi sebagian besar 

masyarakat di Indonesia. Komoditi cabai menjadi salah satu sektor pertanian yang 

cukup berpengaruh terhadap inflasi bagi perekonomian nasional dan harga cabai 

sangat fluktuatif. Produksi cabai di Indonesia setiap tahunnya kurang stabil pada 

tahun 2014 sebesar 1.072.977 ton, tahun 2015 menurun menjadi 1.045.200 ton 

dan kembali mengalami kenaikan hingga tahun 2017 mencapai 1.206.272 (Badan 

Pusat Statistik, 2017). Produksi cabai di Indonesia yang tidak stabil dipengaruhi 

oleh berbagai faktor dalam kegiatan budidayanya, salah satu penyebab 

terganggunya produksi cabai adalah penyakit pada tanaman cabai. 

Penyakit tanaman cabai yang  dapat menyebabkan penurunan kuantitas 

dan kualitas hasil produksi adalah penyakit yang disebabkan oleh virus. Virus 

yang menyerang tanaman cabai diantaranya  cucumber mosaic virus (CMV), chili 

veinal mottle virus (ChiVMV/CVMV), tobacco mosaic virus (TMV), tomato 

mosaic virus (ToMV), tobacco etch virus (TEV), potato virus Y (PVY) (Zitter, 

2004) dan Pepper yellow leaf curl Begomovirus (PYLCV) (Faizah et al., 2012).  

Penyakit virus menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

cabai menjadi terganggu. Gejala yang umumnya timbul pada tanaman cabai yang 

terinfeksi virus yaitu tanaman menjadi kerdil, daun kerdil, daun menguning 

(yellowing), pertumbuhan lamina daun terhambat, mosaik hijau tua dan hijau 

muda pada daun (Sutrawati, 2010). Gejala yang ditimbulkan oleh virus 

menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

berimbas terhadap penurunan hasil produksi dan gagal panen. Diketahui tanaman 

cabai yang terserang virus CMV dan ChiVMV menurunkan hasil panen  antara 

18,30-98,60%, di Indonesia (Taufik et al., 2007). Keberadaan penyakit yang 

disebabkan oleh virus sangat merugikan petani tanaman cabai di Indonesia. 
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 Salah satu upaya yang sering dilakukan oleh petani adalah pemberian 

pestisida, namun upaya ini hanya bertujuan mengendalikan vektor penyebab 

penyakit mosaik. Beberapa jenis pestisida kurang efektif mengendalikan kutu 

kebul dan kurang selektif terhadap predatornya, sehingga menyebabkan 

keberadaan kutu kebul resisten menjadi tidak terkendali (Setiawati et al., 2007). 

Oleh karena itu perlu dicari cara pengendalian penyakit yang lebih efektif, Selain 

itu penggunaan pestisida tidak ramah lingkungan dan tidak baik bagi kesehatan 

manusia selaku konsumen.   

 Orientasi pengendalian penyakit tanaman dunia sekarang mengarah pada 

cara yang lebih ramah terhadap lingkungan dan mengupayakan produk hasil 

pertanian yang bebas residu bahan kimia dan lebih sehat.  Salah satu cara 

pengendalian yang ramah terhadap lingkungan adalah dengan memanfaatkan 

bahan hasil fermentasi sebagai antiviral atau virus inhibitor yang akhir-akhir ini 

sering digunakan dalam upaya pengendalian hama dan penyakit tanaman. 

Diketahui beberapa ekstrak fermentasi organik mengandung senyawa yang dapat 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap virus.  Ekstrak fermentasi berasal dari 

tumbuhan dapat digunakan dan berpotensi sebagai penginduksi ketahanan pada 

tanaman dan memiliki aktivitas antivirus (Kurnianingsih dan Damayanti, 2012). 

Beberapa ekstrak fermentasi yang diketahui mengandung bahan aktif dan antiviral 

yang dapat memicu aktivitas kerja sistem pertahanan tanaman cabai merah 

sehingga tanaman mampu mereduksi atau menekan insidensi penyakit dan 

munculnya gejala pada saat terjadi infeksi virus. 

 Ekstrak fermentasi yang mengandung asam amino dapat diberikan kepada 

tanaman sebagai biostimulan. Biostimulan mempunyai banyak fungsi diantaranya 

sebagai penyedia unsur hara, pengontrol organisme pengganggu tanaman, 

pengurai bahan organik dan pembentuk humus, serta perombak persenyawaan 

kimia (Kesaulya et al., 2015). Asam amino pada tanaman mempunyai fungsi 

bahan pembentukan protein yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman (fungsi 

struktural) dan enzim (fungsi metabolisme) dengan meningkatkan jumlah klorofil 

dalam tanaman, meningkatkan aktivitas fotosintensis, dan meningkatkan 

pertumbuhan akar (Supartha et al., 2012). Tanaman cabai terinfeksi virus 
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kehilangan kemampuan dalam mensintesis senyawa-senyawa antara termasuk 

asam organik, gula, asam amino dan protein  (Taufik et al., 2007). 

Perlakuan benih dengan metode priming merupakan salah upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan ketahanan tanaman. Biopriming adalah satu 

metode priming benih yang menggunakan bahan organik (Ibrahim et al., 2014). 

Pada penelitian ini dilakukan biopriming pada benih cabai menggunakan ekstrak 

fermentasi yang mengandung asam amino sebagai biostimulan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh priming benih tanaman cabai menggunakan ekstrak 

fermentasi terhadap perkecambahan benih? 

2. Bagaimana pengaruh priming benih tanaman cabai menggunakan ekstrak 

fermentasi terhadap perkembangan penyakit virus tanaman cabai? 

3. Bagaimana pengaruh  priming  benih tanaman cabai menggunakan ekstrak 

fermentasi terhadap pertumbuhan dan hasil produksi?  

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh priming benih tanaman cabai menggunakan 

ekstrak fermentasi terhadap perkecambahan benih. 

2. Untuk mengetahui pengaruh priming benih tanaman cabai menggunakan 

ekstrak fermentasi terhadap perkembangan penyakit virus tanaman cabai. 

3. Untuk mengetahui pengaruh priming ekstrak fermentasi yang diaplikasikan 

ke benih tanaman cabai terhadap pertumbuhan dan hasil produksi.  

1.4. Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

1. Diduga priming benih tanaman cabai menggunakan ekstrak fermentasi dapat 

meningkatkan perkecambahan benih. 

2. Diduga priming benih tanaman cabai menggunakan ekstrak fermentasi dapat 

menekan perkembangan penyakit virus tanaman cabai. 

3. Diduga priming benih tanaman cabai menggunakan ekstrak fermentasi dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai.  
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1.5. Manfaat  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi petani 

cabai dan masyarakat pada umumnya mengenai priming benih cabai 

menggunakan ekstrak fermentasi dapat menekan perkembangan penyakit yang 

disebabkan oleh virus pada tanaman cabai. 
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